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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Dari perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian 
dari tahun 2007-2009 dan berdasarkan kriteria yang ditentukan maka  
diperoleh 29 perusahaan yang terpilih sebagai sampelnya, yang terdiri dari 23 
perusahaan yang delisted dan 6 perusahaan yang listed.  
2. Dari sebelas variabel rasio keuangan yang kemudian diuji dengan  regression 
logistic terdapat delapan variabel yang signifikan dalam memprediksi 
financial distress suatu perusahaan dan tiga variabel yang tidak signifikan. 
Variabel yang signifikan tersebut adalah: rasio lancar, rasio quick, rata-rata 
umur piutang, perputaran persediaan, debt to total asset, profit margin, return 
on equity, dan price earning ratio. Sedangkan variabel yang tidak signifikan 
adalah perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva, dan return on total 
asset. Hal ini menunjukan banyaknya rasio keuangan yang dapat digunakan 
dalam memprediksi financial distress suatu perusahaan, maka dengan dapat 
digunakannya rasio keuangan ini perusahaan dapat memanajemen 
perusahaannya dengan baik. 
 3. Dari hasil pengujian regresi logistik menunjukan bahwa rasio keuangan dapat 
digunakan sebagai prediktor financial distress suatu perusahaan, sehingga 
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hipotesis dalam penelitian ini berarti dapat diterima yang artinya bahwa rasio 
keuangan dapat digunakan dalam memprediksi financial distress perusahaan 
yang delisted dari Bursa Efek Indonesia. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Adapun yang dijadikan keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Data perusahaan delisted yang semakin sedikit dikarenakan kondisi 
perekonomian yang semakin membaik. 
2. Banyaknya data yang tidak lengkap dikarenakan salah satu kriteria delisting 
yaitu perdagangan SPEI Perusahaan Sponsor di Pasar Reguler dan Pasar 
Tunai disuspen sekurang-kurangnya selama 24 (dua puluh empat) bulan 
terakhir. 
5.3  Saran 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Perlu ditambahkan rasio keuangan diluar dari yang telah dicantumkan pada 
penelitian ini. 
2. Penggunaan periode data yang lebih panjang akan menghasilkan tingkat 
prediksi yang lebih baik. 
3. Faktor yang berada diluar rasio keuangan sebaiknya juga diukur agar dicapai 
hasil prediksi yang lebih akurat.  
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